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Dana Pamsimas Diduga Disunat

BUOL, MERCUSUAR — Satuan Pelaksana
(Satlak) proyek Penyediaan Air Minum dan
Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) 2013
Desa Balau, Kecamatan Tiloan Kabupaten Buol,
Suryanto mengaku, dana proyek Pamsimas
yang masuk ke rekening desanya hanya sebesar
Rp49 juta. Padahal total anggaran proyek
tersebut senilai Rp220 juta.

Menurut Suryanto, proyek
yang dilaksanakan pada ta-
hunanggaran 2013 tersebut
diantaranya, pembangunan
fasilitas berupa bak intake
(penangkap air) dan reser-
vori (bak penampungan)
serta tugu keran umum.

“Setahu saya dari dana
anggaran yang ada sebe-
sar Rp220 juta yang ma-
suk ke rekening desa baru
Rp49 juta yang kita teri-
ma,” kata Suryanto, Sabtu

(11/1/2014).

Dikatakan Suryanto, den-
gan nilai dana yang ha-
nya Rp49 juta tersebut,
pelaksanaan fisik sejauh
ini baru sebatas pemban-
gunan bak intake, reservoir,
dan pembuatan tugu kran
umum. Sedangkan untuk ja-
ringan pipanya belum sama
sekali dikerjakan bahkan
untuk materialnya Suryanto
mengaku, Satlak belum me-
nerimanya.

Selain adanya pemoton-
gan dana yang mencapai
Rp171 juta, lanjutterang Su-
ryanto, selama pelaksanaan
proyek hingga saat ini, Sat-
lak tidak pernah diberikan
Rencana Anggaran Belanja
(RAB) kegiatan.

Suryanto menuturkan, di-
rinya terus berupaya meng-
hubungi konsultan teknik
proyek tersebut namun su-
lit ditemui bahkan terkesan
menghindar. Selain itu, Su-
ryanto juga mengeluhkan
adanya intervensi yang dila-
kukan oleh fasilitator teknik
baik dalam pelaksanaan
kegiatan fisik maupun soal
keuangan. “Untuk apa kita
dibentuk kalau cuma jadi
boneka,” keluh Suryanto.

Ia juga menyebutkan, ke-
giatan proyek Pansimas

yang ada di desa tersebut,
item pengadaan pipanya
tidak melalui proses ten-
der bahkan ada indikasi
pengadaannya akan diker-
jakan langsung oleh District
Project Manajemen Unit
(DPMU) dan konsultan te-
knik proyeknya.

“Awalnya saya dengar
pengadaan pipanya, pak Yani
(DPMU) yang mau adakan.
Katanya itu melalui kepala
desa, tapi sampai sekarang
belum ada.Yang pasti siapa
saja silahkan asalkan melalui
prosedur, karena kalau ada
apa-apa saya selaku peng-
guna bertanggungjawab.
Saya.tidak mau tanggung
yang saya tidak lakukan,”

beber Suryanto.

Terkait dugaan pemoton-
gan dana tersebut, warta-
wan belum memperoleh ke-
terangan resmi dari DPMU,
Ahmad Yani. Sebab saat
dihubungi di kantornya,
Dinas Pekerjaan Umum
(PU) Kabupaten Buol mau-
pun di kediamannya, yang
bersangkutan tidak berada
ditempat. Demikian juga
saat dihubungi berulangkali
melalui telepon genggam-
nya nomor 08525922xxxx
selalu tidak aktif. SMS per-
mintaan konfirmasi yang
dilayangkan wartawan juga
belum mendapat jawaban
hingga berita ini ditun-
kan. aw

- Bangunan TK Alkhairaat
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




